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ABSTRAK

Memadukan isu lingkungan dengan adanya fast fashion dan kekayaan alam
Indonesia melalui pala banda, maka penulis memiliki gagasan untuk
melakukan penelitian eksperimental terhadap pala banda, untuk dapat
dijadikan sebagai ide pemantik perumusan konsep. Sehingga dapat
diaplikasikan pada permukaan tekstil sebagai motif dengan harapan dapat
menjadi medium pembuatan desain yang timeless serta menjadi bagian dari
slow fashion dan tidak tergerus oleh zaman juga tergeser tren. Apabila hal ini
berhasil diwujudkan, maka akan dapat menjadi salah satu contoh kecil model
implementasi SDGs dalam perkembangan industri fashion kedepannya.
Metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimental digunakan
dalam membedah subyek penelitian yaitu buah pal abanda yang diperoleh
dari dua lokasi berbeda di Bali, yaitu di wilayah Ubud dan Bangli. Hasil dari
eksperimen kemudian distilasi dan disusun komposisinya hingga
menghasilkan tiga desain pengembangan. Pada penelitian selanjutnya akan
dilakukan upaya proses kreatif untuk mewujudkan tiga desain pengembangan

ini. Penelitian lanjutan dirasa perlu dilakukan untuk mendapatkan sebuah
konsep cipta seni mode yang dapat menghadirkan nilai-nilai keberlanjutan
melalui olah kreatif terhadap surface design pada tekstil yang lebih utuh dan
baik. Tidak hanya aspek alam yang menjadi perhatian, namun juga siklus
produksi yang lebih lambat atau slow fashion dengan desain yang lebih
timeless, melalui penggunaan benang produksi UMKM lokal, konsep cipta
seni mode ini diharapkan dapat membangun kolaborasi antar pihak hingga
membentuk ekosistem produksi mode yang berkelanjutan

Kutipan (Gaya IEEE): [1] M. T. Mudarahayu. (2025) Eksperimen Terhadap Pala Banda sebagai Konsep Cipta Seni
Mode Berbasis Lingkungan. Prosiding Semnas PTBB, 20(1), 1055-1065.

PENDAHULUAN

Limbah menjadi salah satu permasalahan kompleks yang kini dihadapi oleh masyarakat
dunia termasuk Indonesia. Kuantitas dan konsentrasi tertentu limbah dapat berdampak negatif
bagi lingkungan terutama bagi kesehatan manusia. Salah satu sumber limbah yang mencemari
lingkungan di Indonesia datang dari industri mode. Seiring dengan perkembangan tren mode
yang bermuara pada siklus fast fashion, terjadi perubahan tren yang cepat sehingga menyebabkan
peningkatan jumlah produksi dan hal ini tentu menyebabkan bertambahnya limbah industri mode
hingga menjadi pencemar kedua terbesar di dunia setelah industri minyak.
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Selain persoalan limbah pakaian bekas, permasalahan lain yang harus mendapatkan
perhatian dari seluruh lapisan masyarakat ialah limbah cair yang dihasilkan dari proses
pewarnaan tekstil berbahan kimia yang secara nyata berdampak buruk bagi lingkungan. Limbah
cair hasil proses pewarnaan tekstil mengandung berbagai zat logam berat yang berbahaya bagi
lingkungan seperti nikel, tembaga, besi, zink, dan timah [1, him. 2]. Proses produksi dalam
industri tekstil merupakan salah satu industri tertua dan paling kompleks dilihat dari aspek
teknologi. Saat ini sebagian besar industri tekstil berlokasi di negara-negara berkembang
termasuk Indonesia. Industri ini telah menjadi penyumbang dua pertiga dari total pasar zat warna
kimia, pelepasan 10-15% zat pewarna menjadi air limbah merupakan penyebab utama polusi,
khususnya terhadap air dan pada akhirnya berdampak buruk pada kesehatan manusia [2, him.
2350].

Limbah cair dalam industri tekstil biasanya dihasilkan akibat dari proses pewarnaan tekstil
dan proses cetak motif pada kain yang dilakukan dengan teknologi mesin print. Mayoritas
perusahaan dan pengrajin tekstil di Indonesia belum memiliki sistem pengolahan limbah cair
yang baik, limbah tersebut dibuang ke selokan dan sungai, hingga pada akhirnya akan
terakumulasi di perairan Indonesia dan berdampak buruk bagi ekosistem. Zat pewarna tekstil
dapat merusak komponen pada lingkungan dalam jangka waktu panjang, dampak ini diakibatkan
oleh polutan yang dihasilkan khususnya pada ekosistem perairan. Zat warha yang
mengontaminasi air sulit untuk diurai oleh bakteri, hingga air yang sudah terkontaminasi ini
sudah tidak bisa lagi digunakan oleh manusia, selain itu tumbuhan yang ada di lingkungan
perairan ini juga akan mengalami penurunan klorofil dan mengganggu sistem metabolisme
tumbuhan tersebut [3, him. 105].

Beragam upaya dapat dilakukan untuk dapat mengurangi limbah cair akibat industri tekstil,
salah satunya melalui pemanfaatan bahan-bahan alami sebagai pewarna tekstil dan pembuatan
motif menggunakan teknik yang lebih ramah lingkungan. Penelitian eksperimental ini dilakukan
guna mendapatkan sebuah konsep cipta seni mode yang dapat menghadirkan nilai-nilai
keberlanjutan melalui olah kreatif terhadap surface design pada tekstil. Surface design adalah
pembuatan desain permukaan kain yang telah ada sebelumnya [4, him. 86]. Tidak hanya aspek
alam yang menjadi perhatian, namun juga siklus produksi yang lebih lambat atau slow fashion
dengan desain yang lebih timeless. Selain itu, melalui pemilihan subyek penelitian Pala Banda,
penulis ingin membangkitkan kesadaran generasi muda akan kekayaan alam Nusantara, salah
satunya sejarah yang tercipta karena buah kecil asli Indonesia ini yang menjadi primadona dunia.

Aroma khas yang pekat, perpaduan antara aroma kayu dan tanah dengan sentuhan aroma
manis, sedikit pedas khas profil aroma rempah dengan kandungan minyak atsiri di dalamnya [5,
him. 108], tertiup angin terbawa jauh hingga ke belahan Bumi bagian Barat. Aroma berkesan
hangat yang berhasil memikat banyak indera Bangsa Eropa, menjadikannya primadona yang
diburu seisi dunia, bak sihir yang memabukan, aroma ini menjadi penunjuk arah pelayaran
menuju sisi seberang, hingga banyak yang melabuhkan kapalnya ke Kepulauan Banda yang
terletak di wilayah Timur Nusantara. Kandungan berbagai minyak esensial yang tidak hanya
dapat ditemukan pada buah, namun juga pada bunga dan daunnya membuat pohon surga ini
sangat menarik [6, him. 2849].

Pala banda, merupakan sumber dari aroma khas tersebut. Dikenal sebagai gasora dalam
bahasa lokal masyarakat di wilayah Maluku Utara, pala banda merupakan satu dari 250 spesies
pala yang tersebar di dunia, selain sebagai penambah aroma masakan pal abanda juga dikenal
dengan berbagai kegunaan dalam bidang Kesehatan, salah satunya memiliki efek antiparasit [7,
him. 122]. Myristica fragrans Houtt merupakan nama ilmiah dari rempah berjenis pohon dengan
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buah berbentuk bulat hingga lonjong dengan pola garis belahan (suture) alami pada bagian tengah
buah yang umum ditemui pada buah persik, pola garis ini akan terbelah saat buah pala sudah tua
[8, him. 2]. Kulit buah berwarna kuning membungkus daging buah berwarna putih, di dalamnya
terdapat biji berbalut fuli yang menempel. Biji dan fuli yang masih muda berwarna putih gading,
sedangkan biji pala tua memiliki warna cokelat tua dan fuli berwarna merah. Daun berbentuk
elips dengan warna hijau muda hingga hijau tua yang licin kilap menutupi sebagian besar
tumbuhan menahun dengan batang yang tumbuh memanjang ini.

Semerbak aroma yang rampak bersama dengan rempah Nusantara lainnya, seperti: lada,
cengkih, laos, dan kemukus, pala banda seolah merasuk kalbu, hingga menjadi daya tarik
pelayaran bangsa lain untuk menemukan surga rempah di bumi Nusantara. Diawali dengan tujuan
menemukan sumber rempah, kisah tentang pelayaran bangsa lain di wilayah maritim Nusantara,
telah menoreh catatan sejarah yang membentuk Bangsa Indonesia. Bermula dari komoditas
niaga, pala banda dan rempah khas Nusantara lainnya justru menjadi jalan ekspansi kekuasaan
bangsa barat, hingga memantik kesadaran ilmiah terkait rempah Nusantara [9, him. 159].

Rempah bukan lagi hanya soal komoditi niaga yang berharga, namun lebih dari itu, rempah
Nusantara merupakan simbol eksotisme, kekayaan, dan prestise. Aromanya telah menarik
perhatian dunia, menghadirkan banyak jiwa untuk datang ke bumi Nusantara. Rempah menjadi
bukti betapa kayanya alam di negeri ini, primadona setara sutera yang kerap menjadi
persembahan bagi para raja. Semula dipercaya mujarab sebagai obat penyembuh, hingga
akhirnya rempah dianggap sebagai salah satu kondimen penting dalam berbagai olahan kuliner
dunia. Hal ini membuat berlombanya Bangsa Eropa, seperti Perancis, Inggris, dan Belanda untuk
bisa menguasai wilayah penghasil rempah di Nusantara, sebuah kebanggaan sekaligus sumber
kekayaan yang berlimpah bagi Bangsa Eropa jika berhasil memiliki wilayah di bumi Nusantara.
Upaya menemukan habitat asli buah surga membentuk jalur yang kini dikenal sebagai jalur
rempah [10, him. 237].

Sustainable fashion tidak hanya sebatas fashion saja tetapi merupakan suatu
pengembangan gaya hidup yang dapat memengaruhi pemanasan global, keseimbangan ekologi,
peminimalan bencana alam, konservasi vegetatif, konservasi satwa liar, dan segala hal yang
sifatnya dapat menjaga alam atau ramah lingkungan. Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan
upaya kreatif untuk dapat menciptakan konsep seni mode yang berbasis pada lingkungan.
Memadukan isu lingkungan dengan adanya fast fashion dan kekayaan alam Indonesia melalui
pala banda, maka penulis memiliki gagasan untuk melakukan penelitian eksperimental terhadap
pala banda, untuk dapat dijadikan sebagai ide pemantik perumusan konsep. Sehingga dapat
diaplikasikan pada permukaan tekstil sebagai motif dengan harapan dapat menjadi medium
pembuatan desain yang timeless serta menjadi bagian dari slow fashion dan tidak tergerus oleh
zaman juga tergeser tren. Apabila hal ini berhasil diwujudkan, maka akan dapat menjadi salah
satu contoh kecil model implementasi SDGs dalam perkembangan industri fashion kedepannya.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yang menggunakan pendekatan
ekperimental. Pendekatan eksperimental digunakan untuk melakukan eksplorasi hingga penulis
mendapat perbendaharaan visual yang beragam sebagai acuan dalam mewujudkan sketsa yang
nantinya akan diwujudkan dalam karya ilustrasi konseptual. Menurut Kerlinger (1968)
eksperimen adalah suatu penelitian ilmiah dimana peneliti memanipulasi dan mengontrol satu
atau lebih variabel bebas dan melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel terikat untuk

Seminar Nasional PTBB
Volume 20, No.1, Oktober 2025, 1055-1065



Mudarahayu, Eksperimen Terhadap Pala Banda Sebagai Konsep Cipta...

menemukan variasi yang muncul bersamaan dengan manipulasi terhadap variabel bebas tersebut
[11, hlm. 50].

Secara spesifik model pendekatan eksperimen yang digunakan pada riset subyek penelitian
ini adalah model pre eksperimen the one group pretest — posttest design [11, hlm. 50-51].
Modifikasi terhadap model pendekatan ini dilakukan dengan mengambil beberapa sampel yang
dikategorisasi menjadi satu kelompok, yaitu: buah pala tua segar. Tiga tahapan yang dilakukan
dalam pendekatan eksperimental ini, yaitu:

1) Langkah awal atau tahap pretest (O1), dilakukan terhadap subyek dengan observasi visual
terhadap bagian kulit buah, daging buah, fuli, dan biji yang didokumentasikan melalui lensa
makro-25 mm;

2) Setelah tahap pretest, dua perlakuan dilakukan terhadap subyek, perlakuan (P1) dilakukan
dengan pemotongan beberapa bagian subyek, kemudian dilakukan observasi visual
menggunakan mikroskop digital;

3) Tahap terakhir yaitu posttest, dilakukan dengan analisis terhadap perbedaan dan perubahan
visual yang diperoleh melalui perlakuan yang dilakukan terhadap subyek. Berdasarkan hasil
analisis ini kemudian dirumuskan konsep cipta seni mode berbasis lingkungan.

Selain pendekatan ekperimental terhadap buah pala banda, pengumpulan data dalam
penelitian ini juga dilakukan dengan teknik kepustakaan dan dokumentasi. Hasil analisis data
akan disajikan secara deskriptif dan dalam bentuk tabel yang ditunjang dengan beberapa gambar
pengembangan desain sebagai model dari perwujudan konsep cipta seni mode berbasis
lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pala banda merupakan tanaman asli dari Pulau Banda, buah surga ini pertama kali
ditemukan oleh Bangsa Portugis pada 1512 [12, him. 2100]. Subyek penelitian pala banda yang
digunakan sebagai sampel pada penelitian ini diperoleh dari dua lokasi berbeda di Pulau Bali,
yaitu wilayah Desa Peliatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar dan Desa Abuan, Kecamatan
Susut, Kabupaten Bangli. Dua lokasi tersebut dipilih sebagai lokasi subyek penelitian, karena
pada dua lokasi tersebut dapat ditemukan pohon pala banda atau yang lebih dikenal dengan
jebugarum oleh masyarakat Bali. Berikut merupakan karakteristik lokasi pengambilan sampel
subyek penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Lokasi Subyek Penciptaan

No Lokasi Subjek Penciptaan Lzl:ilaanlzzti:relnl:l(:;ll:m J;:I:I:I:l Karakteristik Lokasi

1 Jalan Made Lebah No.36, [Dewa Putu Putrayasa 2 Berada di dekat aliran sungai
Desa Peliatan, Kecamatan (65 Tahun) (berjarak 50 meter), dengan
Ubud, Kabupaten Gianyar, kondisi tanah subur, dan udara
Provinsi Bali sejuk.

3 Banjar Serokadan, Desa Komang  Bambang 1 Lahan perkebunan dengan
Abuan, Kecamatan Susut, Santika (34 Tahun) kondisi tanah subur dan udara
Kabupaten Bangli, Provinsi sejuk. Pohon ditanam sekitar
Bali tahun 1970-an.

Pohon pala banda dapat tumbuh baik pada lahan tegalan, tanah gembur pada ketinggian
sedang (200-700 meter di atas permukaan laut) [13, hIm. 104]. Meski demikian, tidak mudah
untuk menemukan pohon pala banda di Bali, pemilik pohon pala banda pada dua wilayah ini
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menyatakan bahwa pohon tersebut ditanam untuk kebutuhan upacara dan kondimen masakan.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dirumuskan bahwa persamaan karakteristik dari dua lokasi subyek
penelitian ialah kondisi tanah yang subur dengan udara sejuk, satu diantaranya yaitu lokasi pohon
pala banda di Bangli merupakan lahan perkebunan, sedangan pohon pala yang ditanam di lokasi
Ubud berada dekat dengan aliran sungai.

Sampel buah pala banda yang diperoleh dari dua lokasi tersebut kemudian diberikan
perlakuan pemotongan dan observasi visual yang didokumentasikan, baik sebelum perlakuan
maupun setelah perlakuan, seperti pada tahapan pendekatan eksperimental yang telah diuraikan
pada bagian metode. Berikut tertulis pada Tabel 2 merupakan hasil dari eksperimen yang
dilakukan terhadap sampel buah pala banda tersebut.

Tabel 2. Hasil Tiga Tahap Pendekatan Eksperimental Terhadap Buah Pala Banda
No  Sampel 01
1 BPTS1

Gambar 2. Bagian Kulit P1 BPTS1

Gambar 3. Bagian Daging BPTS1

o
{
- 4

7

Gambar 5. Bagian Fuli BPTS1 Gambar 6. Bagian Fuli P1 BPTS1
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No  Sampel o)
Gambar 7. Bagian Biji BPTS1

o
¢

Gambar 9. Bagian Kulit BPTS2 Gambar 10. Bagian Kulit P1 BPTS2

e
¢

2 BPTS2

Gambar 11. Bagian Daging BPTS2

Fos

Gambar 13. Bagian Fuli BPTS2
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No Sampel P1
et Ay -
Gambar 15. Bagian Biji BPTS2 Gambar 16. Bagian Biji P1 BPTS2
Keterangan:

o 01 = Hasil Pre-Test Lensa Makro-25mm

o P1 = Perlakuan Pemotongan Subyek dan Dokumentasi
Menggunakan Mikroskop Digital

o BPTS = Buah Pala Tua Segar

o BPTS1 = Buah Pala Tua Segar dari Jalan Made Lebah No.36, Desa
Peliatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Provinsi
Bali

o BPTS2 = Buah Pala Tua Segar dari Banjar Serokadan, Desa Abuan,

Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali

Berdasarkan hasil dari eksperimen terhadap sampel buah pala, melalui pretest (O1) dan

perlakuan (P1), maka berikut merupakan posttest berupa analisis terhadap perbedaan dan
perubahan visual yang diperoleh melalui perlakuan yang dilakukan terhadap subyek.

a)

b)

Bagian Kulit: visual pada hasil pretest (O1) baik pada sampel BPTS1 maupun BPTS2
menunjukkan dominasi warna kuning dengan bercak cokelat pada beberapa bagian, terlihat
pola garis belahan yang terbelah saat buah pala telah memasuki usia matang atau tua.
Sementara visual pada hasil perlakuan (P1) didapatkan hasil identik antara BPTS1 dan
BPTS2 yaitu pola bercak cokelat yang melapisi kulit buah pala, di beberapa bagian
membentuk pola berbentuk bulat dengan ukuran lebih besar dan berwarna cokelat gelap.
Hasil ini identik dengan hasil penelitian komparasi yang menyatakan bahwa pala banda
memiliki kulit yang lebih halus dibandingkan dengan pala ambon yang kulitnya dilapisi
serbuk cokelat [14, him. 293].

Bagian Daging Buah: secara visual pola dan warna pada hasil prefest (O1) baik pada sampel
BPTS1 maupun BPTS2 serupa, yaitu berwarna putih-krem dengan sedikit sentuhan warna
cokelat muda pada beberapa bagian yang mengalami oksidasi akibat proses pemotongan
daging buah. Sedangkan, visual pada hasil perlakuan (P1) menunjukkan terdapat pola yang
sama pada kedua sampel, yaitu pola lingkaran kecil yang membentuk seperti bulir berwarna
putih-krem, bulir-bulir yang terlihat merupakan efek daging buah pala segar yang basah,
dari mikroskop digital memberikan kesan tekstur kasar.

Bagian Fuli: warna merah cerah mendominasi O1 pada kedua sampel, perbedaan signifikan
hanya ditemukan pada bentuk fuli, pada BPTS1 fuli sudah lebih tua sehingga terdapat
beberapa bagian yang berwarna kuning kocekalatan dan mudah terlepas antara satu bagian
dengan bagian lainnya. BPTS2 merupakan fuli dengan bentuk yang masih baik saat
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dilepaskan dari bijinya, bentuk fuli menyerupai bunga dengan pola sulur dari bagian pangkal
hingga ujung. Hasil P1 pada BPTS1 terlihat lebih detail dengan pola bulat menyerupai bulir
berwarna merah muda, sedangkan hasil P1 pada BPTS2 pola yang terlihat berbentuk garis
lurus mengikuti pola sulur dengan warna merah yang lebih pekat dibandingkan pada BPTS1.

d) Bagian Biji: kedua sampel pada Ol menunjukkan kesamaan bentuk yaitu bulat dengan
warna cangkang biji cokelat tua, meskipun pada BPTS1 warna cangkang biji sedikit lebih
muda. Terdapat pola seperti sulur pada bagian sisi cangkang, pola ini sebelumnya
merupakan tempat fuli menempel. Bagian tengah biji yang dibelah memiliki warna cokelat
muda dengan pola garis berulang dengan pola abstrak, garis ini terbentuk dari getah yang
mengalami kristalisasi hingga berwarna cokelat tua. Hasil P1 pada kedua sampel
menunjukkan hasil yang cukup berbeda, P1 pada BPTS1 bagian kulit biji memberi kesan
warna silver dengan tekstur kasar, sedangkan pada tengah biji terdapat pola melengkung
acak dengan pola bulat seperti kristal berwarna putih, krem, kuning, hingga cokelat
keemasan. Sementara pada BPTS2 tidak ditemukan warna silver, melainkan cokelat
mengkilat pada bagian kulit dan bulir kristal berpola lingkaran menyerupai visual pada
BPTSI.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa
terdapat banyak aspek visual seperti warna, bentuk, dan tekstur yang unik dan menarik dari buah
pala banda jika dilihat dengan teknik zoom-in menggunakan kamera makro dan mikroskop
digital. Aspek visual tersebut tidak akan dapat dilihat secara kasat mata, sehingga hal ini dapat
menjadi sumber gagasan dalam proses cipta seni mode. Hasil eksperimen terhadap pala banda
kemudian disusun sedemikian rupa sehingga membentuk beberapa pola motif yang dapat
diterapkan pada permukaan tekstil sebagai berikut.

Gambar 17. Stilasi Bentuk Hasil Eksperimen ke dalam Motif

Tiga desain pada Gambar 17 di atas merupakan stilasi bentuk terhadap hasil analisis eksperimen buah
pala banda yang dipadukan menjadi satu kesatuan bentuk, mulai dari kulit, daging buah, fuli, hingga
biji. Terhadap tiga stilasi bentuk di atas, kemudian dikomposisikan dan disusun membentuk pola motif
yang dapat diaplikasikan pada permukaan tekstil, seperti sebagai berikut.
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Gambar 18. Komposisi Pola Motif |

Gambar 19. Komposisi Pola Motif 11
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Komposisi pola motif ini kemudian dapat diimplementasikan di atas permukaan tekstil
sebagai bagian dari surface design. Untuk membuat konsep Kkarya ini berbasis lingkungan, maka
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penting untuk memilih tekstil berbahan serat alami dan pewarna alami. Selain itu, teknik yang
digunakan juga bersifat ramah lingkungan menggunakan benang katun recycled yang juga
merupakan produksi UMKM Bali. Penelitian eksperimental ini dilakukan guna mendapatkan
sebuah konsep cipta seni mode yang dapat menghadirkan nilai-nilai keberlanjutan melalui olah
kreatif terhadap surface design pada tekstil. Tidak hanya aspek alam yang menjadi perhatian,
namun juga siklus produksi yang lebih lambat atau slow fashion dengan desain yang lebih
timeless, melalui penggunaan benang produksi UMKM lokal, konsep cipta seni mode ini
diharapkan dapat membangun kolaborasi antar pihak hingga membentuk ekosistem produksi
mode yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pemaknaan slow fashion secara umum yang
berhubungan dengan bentuk aksi dari kesadaran akan keberlanjutan dan konsumsi yang
dilakukan dengan penuh sadar [15, him. 166]. Selain itu, melalui pemilihan subyek penelitian
Pala Banda, penulis ingin membangkitkan kesadaran generasi muda akan kekayaan alam
Nusantara, salah satunya sejarah yang tercipta karena buah kecil asli Indonesia ini yang menjadi
primadona dunia.

KESIMPULAN

Hasil dari eksperimen terhadap sampel buah pala, melalui pretest (O1) dan perlakuan
(P1), menunjukkan bahwa: visual bagian kulit pada hasil Oldidominasi warna kuning dengan
bercak cokelat pada beberapa bagian, terlihat pola garis belahan yang terbelah saat buah pala
telah memasuki usia matang atau tua. Sementara visual pada P1 didapatkan hasil identik yaitu
pola bercak cokelat yang melapisi kulit buah pala, di beberapa bagian membentuk pola berbentuk
bulat dengan ukuran lebih besar dan berwarna cokelat gelap; secara visual daging buah pola dan
warna pada hasil O1 pada sampel serupa, yaitu putih-krem dengan sedikit sentuhan cokelat muda
akibat oksidasi. Sedangkan, visual pada hasil P1 menunjukkan terdapat pola yang sama pada
kedua sampel, yaitu pola lingkaran kecil yang membentuk seperti bulir berwarna putih-krem,
bulir-bulir yang terlihat merupakan efek daging buah pala segar yang basah, dari mikroskop
digital memberikan kesan tekstur kasar; warna merah cerah mendominasi O1 pada kedua sampel
fuli, perbedaan signifikan hanya ditemukan pada bentuk fuli, pada BPTS1 fuli sudah lebih tua
sehingga terdapat beberapa bagian yang berwarna kuning kocekalatan dan mudah terlepas antara
satu bagian dengan bagian lainnya. BPTS2 merupakan fuli dengan bentuk yang masih baik saat
dilepaskan dari bijinya, bentuk fuli menyerupai bunga dengan pola sulur dari bagian pangkal
hingga ujung. Hasil P1 pada BPTS1 terlihat lebih detail dengan pola bulat menyerupai bulir
berwarna merah muda, sedangkan hasil P1 pada BPTS2 pola yang terlihat berbentuk garis lurus
mengikuti pola sulur dengan warna merah yang lebih pekat dibandingkan pada BPTS1; kedua
sampel biji pada O1 menunjukkan kesamaan bentuk yaitu bulat dengan warna cangkang biji
cokelat tua. Terdapat pola seperti sulur pada bagian sisi cangkang. Bagian tengah biji yang
dibelah memiliki warna cokelat muda dengan pola garis berulang dengan pola abstrak, garis ini
terbentuk dari getah yang mengalami kristalisasi hingga berwarna cokelat tua. P1 pada BPTS1
bagian kulit biji memberi kesan warna silver dengan tekstur kasar, sedangkan pada tengah biji
terdapat pola melengkung acak dengan pola bulat seperti kristal berwarna putih, krem, kuning,
hingga cokelat keemasan. Sementara pada BPTS2 tidak ditemukan warna silver, melainkan
cokelat mengkilat pada bagian kulit dan bulir kristal berpola lingkaran menyerupai visual pada
BPTS1.

Hasil dari eksperimen kemudian distilasi dan disusun komposisinya hingga
menghasilkan tiga desain pengembangan. Pada penelitian selanjutnya akan dilakukan upaya
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proses kreatif untuk mewujudkan tiga desain pengembangan ini. Penelitian lanjutan dirasa perlu
dilakukan untuk mendapatkan sebuah konsep cipta seni mode yang dapat menghadirkan nilai-
nilai keberlanjutan melalui olah kreatif terhadap surface design pada tekstil yang lebih utuh dan
baik. Tidak hanya aspek alam yang menjadi perhatian, namun juga siklus produksi yang lebih
lambat atau slow fashion dengan desain yang lebih timeless, melalui penggunaan benang
produksi UMKM lokal, konsep cipta seni mode ini diharapkan dapat membangun kolaborasi
antar pihak hingga membentuk ekosistem produksi mode yang berkelanjutan
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